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ABSTRAK

Penltian in merilk twjan yais unuk mengehui efeivias pembcljaran de
Cabri 3D dibandinghan dengan pembelaaran konve
m\ wa tentang sudut antara garis dan bidang pada kubus
Neger 4 Magelang ahun siaan 50173013, Subyek penchian adal ng
memiliki kemampuan dalam bidang akadernis yang sama dan layak untuk dibandingkan. Pemmbelajaran
Kommensiondl diakuken di X 1 dn Progrn Cubri 3D, kel X 2 Metode penclian yans, disunakon
adalah penclitian kualitatif-deskriptif dan kuantitatif.Data.penelitian dikumpulkan melalui observasi
langsung di kelas, h aluasi. siswa, kuisoner, wawancara dengan siswa dan guru, dan
dokumentasi. Hasil pen upa deskripsi proses dan membandingkan hasil belajar dari dua kelas
yang diteliti dalam pembelajaran mengenai sudut antara garis dan bidang pada kubus dan limas. Hasil
penclitian menunjukan bahwa hasil belajar kelas X2 yang menggunakan Program Cabri 3Dlebih tingi
dengan kelas X.1. Berdasarkan hasil kedua pemby
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan Cabri 3Defektif dala antu mengatasi_siswa
tentang sudut antara garis dan bidang pada n ruang dibandingkan dengan pembelajatan
Konvensiond. Kectektif dart proses belaje mongajar juga dapat dilihat dai Ksonce dan hasi]
wawancara

n yang dilakukan, dapat

Kata - kata kunci :Efektivitas, Sudut, Dimensi Tiga, Program Cabri 3D

PENDAHULUAN

Pendidikan  matematika  merupakan
pendidikan yang memiliki peranan  besar
dalam  kehidupan manusia. Matematika
adalah mata pelajaran yang selalu ada di
sctiap jenjang pendidikan, tidak hanya di
Sckolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Pergutuan Tinggi bahkan sejak
Play Group sudah diterapkan. Akan tetapi,
pelajaran matematika sekarang ini cukup
tidak disenangi oleh sebagian besar siswa,
dan bahkan menjadikan pelajaran matematika
sebagai pelajaran paling
menakutkan Kemungkinan diakibatkan oleh
pelajaran matematika yang berkaitan dengan
banyak simbol dan berbagai bentuk yang
cukup rumit dan  abstrak Pembelajaran
matematika yang biasanya dilakukan  oleh
scorang guru kiranya kurang variatif. Guru
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hanya menjadi sumber informasi yang
sckedar mengajarkan lewat scbuah buku
paket, atau  ceramahmenceritakan  isi
pelajaran. Sedangkan siswa hanya sebagai
obyek yang pasif. dimana mercka hanya
menghafal, menyalin dan menerima begitu
saja apa yang diberikan oleh guru saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini tidaklah
mudah dipahami oleh para siswa, walaupun
tidak dipungkiri masih ada juga siswa yang
memahani.Siswa keterbatasan
dalam memahami sesuatu, ini tergantung
dengan individu setiap siswa. Perbedaan yang
terjadi diantarasiswa,  sebaiknya  dapat
dijadikan oleh  guru  dalam
melakukan pembelajaran dengan lebih baik
dan kreatif. sehigga dapat memperkecil
perbedaan tersebut. Guru bukan satu —
satunya sumber belajar, walaupun tugas,
peranan dan fungsinya dalam proses belajar

‘memiliki

motivasi
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan menggunakan
Program Cabri 3D ddingkan dengan pembelajaran konvensionalkaitffilya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa tentang sudut antara garis dan bicﬂg pada kubus dan limas. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 4 Magelang tahun ajaran 2012/2013. Subyek penelitian adalah siswa kelas X.1 dan X.2 yang
memiliki kemampuan dalam bidang akademis yang sama dan layaknnuk dibandingkan. Pembelajaran
konvensional dilakukan di X.1 dan Progran Cabri 3D di kelas X.2.Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif-deskriptif dan kuantitatif.Data penelitian dikumpulkan melalui observasi
langsung di kelas, hasil tes evaluasi siswa, kuisoner, wawancara dengan siswa dan guru, dan
dokumentasi. Hasil penelitian berupa deskripsi proses dan membandingkan hasil belajar dari dua kelas
yang diteliti dalam pembelajaran mengenai sudut antara garis dan bidang pada kubus dan limas. Hasil
penelitian menunjukan bahwa hasil belajar kelas X.2 vang menggunakan Program Cabri 3Dlebih tinggi
dibandingkan dengan kelas X.1. Berdasarkan hasil kedua pembelajaran yang dilakukan, dapat
disimpulal bahwa pembelajaran menggunakan Cabri 3Defektif dalam membantu mengatasi siswa
tentang sudut antara garis dan bidang pada bangun mang dibandingkan dengan pembelajatan
konvensional. Keefektifan dari proses belajar mengajar juga dapat dilihat dari kuisoner dan hasil
wawarncara.

Kata — kata kunci : Efcktivitas, Sudut, Dimensi Tiga, Program Cabri 3D

PENDAHULUAN hanya menjadi sumber informasi yang
Pendidikan matematika merupakan sekedar mengajarkan lewat sebuah buku
pendidikan yang memiliki peranan besar  paket, atau ceramahmenceritakan  isi
dalam kehi@an manusia. Matematika  pelajaran. Sedangkan siswa hanya sebagai
adalah mata pelajaran yang selalu ada di obyek yang pasif, dgf@na mereka hanya
setiap jenjang pendidikan, tidak hanya di menghafal, menyalin dan menerima begitu
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah saja apa yang diberikan oleh guru saat
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas  pembelajaran berlangsung. Hal ini tidaklah
(SMA) dan Pergutuan Tinggi bahkan sejak mudah dipahami oleh para siswa, walaupun
Play Group sudah diterapkan. Akan tetapi, tidak dipungkiri masih ada juga siswa yang
pelajaran matematika sekarang ini cukup memahami.Siswa memiliki  keterbatasan
tidak disenangi oleh sebagian besar siswa, dalam memahami sesuatu, ini tergantung
dan bahkan menjadikan pelajaran matematika dengan individu setiap siswa.Perbedaan yang
sebagai pelajaran paling terjadi diantara siswa, sebaiknya dapat
menakutkan Kemungkinan diakibatkan oleh  dijadikan motivasi oleh guru dalam
pelajaran matematika yang berkaitan dengan melakukan pembelajaran dengan lebih baik
banyak simbol dan berbagai bentuk yang dan kreatif, sehiggaadapal memperkecil
cukup rumit dan abstrak.Pembelajaran  perbedaan tersebut. Guru bukan satu —
matematika yang biasanya dilakukan oleh satunya sumber belajar, walaupun tugas,
seorang guru kiranya kurang variatif. Guru  peranan dan fungsinya dalam proses belajar
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mengajar @at]ah penting. Salah satunya
adalah penggunaan media dalam
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran diharapkan dapat membantu
guru  dalam  mengatasi  keterbatasan
gambardidalam buku dan papan tulis.Karena
buku dan papan tulis memiliki keterbatasan
dalam memperlihatkan sebuah gambar pada
dimensi tiga.Sehingga, terkadang siswa harus
menggunakan daya imajinasinya untuk dapat
memahami materi dimensi tiga tersebut.Dan,
seperti yang dijelaskan peneliti sebelumnya
bahwa masing — masing peserta didik
keterbahatasan dalam

memiliki memahami

sesuatu, seperti gambar dimensi tiga.

Masalah yang ada pada paragraf sebelumnya,
membuat  peneliti  berkeinginan  untuk
memanfaatkan Program Cabri 3D pada
materi pembelajaran bangun ruang khususnya
kubus balok. Program Cabri 3D
diharapkan dapat memecah masalah
keterbatasan sudut pandang peserta didik
yang nantinya dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika. Peneliti memilih
ProgramCabri 3D  karena  merupakan
program  yang dirancang untuk dapat
mempermudah dalam mempelajari geometri
dengan lebih nyata.Dengan bantuan Program
Cabri 3D, masalah kurangnya siswa dalam
memvisualisasikan sebuah gambar tersebut
dapat diatasi.Cabri 3D dapat menampilkan
animasi dari bidang datar dan bangun ruang
dengan lebih akurat. Kemudian gambar dapat
digeser dan diputar sehingga dapat melihat
bentuk bangun ruang dari berbagai arah.
Cabri 3D juga menjawab keterbatasan sudut
pandang siswa terhadap dimensi tiga, karena
program ini dapat memunculkan bangun
ruang lebih detail dengan sudut yang sulit
uk dibayangkan oleh siswa. Sehingga
pembelajaran geometri khususnya bangun
ruang dengan program  Cabri 3D akan
tampak lebih real atau nyata.

SUBYEK DAN METODE

dan

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
ini merupakan penelitian deskriptif —
kualitatif dan tidak lepas juga dari penelitian
kuantitatif yang bertujuan untuk mencari
adakah efeklalas Program Cabri 3D serta
peningkatan pemahaman dan hasil belajar
matematika siswa pada materi pokok sudut
dalam dimensi tiga kubus dan limas,
khususaa sudut  antara  garis  dan
bidang.Subyek penelitian adalah siswa kelas
X.1 dan X.1 SMA Negeri 4 Magelang yang
masing — masing kelas terdiri dari 28 dan 29
siswa pada semester genap tahun ajaran
2012/2013.

Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak
empat kali pertemuan disetiap kelas. Untuk
kelas X.1 dilaksanakan pembelajaran dikelas
dengan menggunakan metode konvensional,
sedangkan kelas X.2 dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan program Cabri 3D.
Data diperoleh dengan cara
observasi langsung, tes kemamuan awal, tes
evaluasi, kuisoner, dan wawancara. Observasi

penelitian

langsung dilaksanakan dengan mengamati
kegiatan pembelajaran di kelas. Pertemuan
pertama digunakanuntuk tes kemampuan
awal selama 1 jam (60 menit), pertemuan
kedua digunakan untuk pemberian materi
selama 1 jam pelajaran (45 menit), ketiga
pertemuan digunakan unummengeljakan
latihan secara kelompok selama 2 jam
pelajaran (90 menit), dan pertemuan kpal
digunakan untuk tes evaluasi selam 2 jam
pelajaran (90 menit). Tes kemampuan awal
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
siswa sebelumnya dan kekurangan siswa
tentang sudut yang pernah dipelajari
sebelumnya.Kedua kelas dibagi kedalam
kelompok supaya mereka dapat mengerjakan
soal dengan berdiskusi. Tes
bertujuan mengetahui  ketercapaian
pembelajaran yang telah dilaksanakan serta
sebagai pembanding efektivitas pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional
dan Program Cabri 3D. Materi pembelajaran
yang diamati yaitu sudut antara garis dan

evaluasi
untu
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bidang dalam bangun kubus dan limas di
kelas X. Kegiatan analisis data dilakukan

dengan mendeskripsikan  seluruh  data
penelitian dan  mencari kesimpulan
daribeberapa data penlitian yang telah
didapatkan.

HASIL DAN DISKUSI
a.Perencanaan

Penelitian ini dirancang dengan melakukan
dua kegiatan pembelajaran yang berbeda
dengan kemampuan akademis kedua kelas
yang sama dengan tujuan untuk melihat
efektifitas pembe]ajaraa dari kedua metode
tersebut dalam materi sudut antara garis dan
bidang pada bangun ruang. Metode pertama
menggunakan pembelajaran konvensional
danengan menggunakan program Cabri 3D.
Peneliti ingin melihat efektivitas
pembelajaran dengan metode kedua lebih
baik daripada metode pertama yang
digunakan disekolah tersebut. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti tentunya
menyusun RPP sebagai acuan dalam proses
pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Dalam bagian ini akan disajikan proses
pembelajaran yang terjadi antara dua kelas
dan data yang diperoleh dari kedua kelas
tersebut. Peneliti 1ggunakan dua kelas
yang berbeda yaitu X.1 dan X.2 yang masing
— masing kelas punya kemampuan akademis
yang sama dilihat dari rata — rata nilai tes
kemampuan awal sebelumnya, yaitu 74,44
untuk X.1 dan 78,66 untuk X.2. Tes
kemampuan tadi  dilakukan di
pertemuan pertama selama 60 menir untuk
mengetahui kelayakan kedua kelas untuk
dibandingkan dan untuk  mengetahui
kekurangpahaman tentang  sudut.
Pertemuan kedua 1 jam pelajaran (45 menit)
digunakan unl pemberian  materi,
pertemuan ketiga selama 2 jam pelajaran (90
menit) digunakan untuk latihan soal dan

awal

siswa

presentasi. Dan pertemuan keempat selama 2
jam pelajaran (90 menit) digunakan untuk tes

evaluasi. Berikut beberapa contoh
penggunaan program Cabri 3D dalam
pembelajaran :

Gambar 1. Sudut antara garis yang tegak lurus
dengan bidang

Gambar 2. Sudut antara garis yang tidak
tegaklurus (condong) dengan bidang
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Gambar 3. Sudut yang dibentuk antara 13 Al3 80 B13 60
garis HB dengan bidang ABCD 14 Al4 77.5 Bl4 87.5
15 AlS 82.5 B15 77.5
16 | Aleé 80 Blé 90
17 Al7 87.5 B17 80
18 | AIl8 85 B18 57.5
19 | Al9 B19
20 | A20 72.5 B20 80
21 A2l 72.5 B21 71.5
22 | A22 87.5 B22 82.5
23 A23 70 B23 62.5
24 A24 90 B24 75
25 A25 82.5 B25 85
) 26 | A26 62.5 B26 85
Gambar 4. Sudut yang terbentuk antara Garis
, . 27 A27 67.5 B27 65
TB dengan bidang ABCD pada limas
. 28 | A28 60 B28 85
segiempat
29 B29 71.5
Jumlah | 2010 | Jumlah | 2202.5
Hasil tes tertulis dibagi menjadigfs Rata - 74.44 Rata — 78.66
kemampuan awal dan tes evaluasi yang rata rata
dilaksanakan di kelas X.1 dan X.2. Berikut Selisih
adalah tabel hasil tes kemampuan awal dan rata — 4.22
tes evaluasi dari kedua kelas :
rata
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Awal
N Kelass X.1 Kelas X.2 Tabel 2. Hasil Tes Evaluasi
o
Nama T.K Nama T.K
Kelass X.1 Kelas X.2
1 Al 90 Bl 825 No
Nama T.E Nama T.E
2 A2 95 B2 77.5
1 Al 90 Bl 85
3 A3 70 B3 825
2 A2 100 B2 100
4 A4 10 B4 90
3 A3 100 B3 90
5 AS 65 Bs 80
4 A4 30 B4 90
6 Ab 60 B6 67.5
5 AS 75 B5 87.5
7 AT 72.5 B7 70
6 Ab 70 B6 85
8 A8 75 B8 75
7 A7 325 B7 85
9 A9 65 B9 85
8 A8 90 B8 85
10 AlO 80 B10 90
9 A9 85 B9 77.5
11 All 825 B11 90
10 | Al0 82,5 B10 90
12 Al2 8.75 B12 85
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11 All 92,5 Bl1l1 90
12 Al2 100 B12 90
13 Al3 65 B13 62.5
14 Al4 90 Bl14 90
15 AlS 92,5 B15 90
16 Alb 75 Ble 100
17 Al7 90 B17 90
18 Al8 80 B18 75
19 Al9 B19 IZIN
20 A20 90 B20 70
21 A21 75 B21 90
22 A22 87.5 B22 85
23 A23 100 B23 90
24 A24 90 B24 85
25 A25 85 B25 77.5
26 A26 75 B26 72.5
27 A27 80 B27 95
28 A28 75 B28 95
29 B29 75
Jumlah | 2197.5 | Jumlah | 2397.5
R a0 | T gses
rata rata
Selisih
rata — 4.24
rata
Keterangan :

A : kode untuk siswa kelas X.1
B : kode untuk siswa kelas X.2

Kedua data hasil tes tertulis diatas, no 19 di
kedua kelas tidak diikutsertakan karena
keduaanya tidak mengikuti salah
tes.Antara siswa X.1 dan X.2 dapat dilihat
bandingannya, pada tes kemampuan awal
nilai rata — rata kedua kelas tidalﬂuh
berbeda. Hal ini menunjukan bahwa kedua
kelas mempunyai kemampuan akademis yang
Mmir sama. Kemudian dari tes evaluasi,
nilai rata — rata X.2 dengan menggunakan
program Cabri 3Dyang diikuti oleh 28 anak,

satu
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mempunyai hasil lebih baik dari pada nilai

rata — rata kelas X.1 yang diikuti 27
anakdengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional.

Dan pembelajaran, dari hasil kuisoner
kebanyakan siswa menyatakan program

Cabri 3D membantu untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang sudut antara garis
dan bidang. Ada sekitar 3 siswa mengatakan
tidak membantu, 1 menuliskan
jawabanya sendiri yaitu sedikit, dan 24 siswa
lainnya menyatakan membantu.Hasil
wawancara, wawancara dilaksanakan setelah
peneliti melihat hasil dari tes evaluasi dan
pengisian kuisoner oleh siswa.Dan kemudian
dipilih 7 siswa, 3 siswa dari kelas X.1 dan 4
orang dari kelas X.2.4 siswa dari kelas X.2
terdiri dari 1 siswa dengan nilai tertinggi dan
menyatakan program Cabri 3D membantu, 2
siswa mendapatkan nilai tuntas namun
menyatakan program Cabri 3D  tidak
membantu, dan 1 siswa mendapatkan nilai
tidak tuntas dan menyatakan program Cabri
3D membantu.

siswa

Perbedaan ini disebabkan karena penerimaan
siswa terhadap sesuatu itu berbeda — beda,
ada siswa yang merasa program Cabri 3D
membantunya dalam mempelajari  sudut
antara garis dan bidang, namun ada juga yang
lebih memilih metode konvensional karena
pengajarannya dengan ceramah dan lebih
bertahap. Tidak hanya kelas X.2 saja, peneliti
mewawancarai 3 siswa dari X.1 untuk
mengetahui  kendala yang dihadapi.Dari
ketiga menjawab  masih
bingung dalam  menentukan proyeksi,
sehingga untuk menentukan sudutnya mereka
masih merasa kesulitan.

siswa mereka

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian secara keseluruhan, hasil
observasi tidak langsung diketahui dari guru
yang mneyatakan kemampu siswa dari
kedua kelas hampir sama. Hal ini dapat
dilihat dari tes kemampuan awal Hasiil tes
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kemampuan awal dan tes evaluasi dianalisis

menggunakan efeketivitas milik Kartini Budi.
Tabel 3 Kriteria Efektivitas Hasil Belajar

Secara Kualitatif

Jumlah yang Memperoleh Nilai
Efektivitas
=80 | =70 =60 | =50 | =40
= oat
75% g:ggi
= = Tinggi
15% 5%
<75 = Cukup
% 65%
<65 z Rendah
Y 65%
<65 Sangat
Y Rendah

Nilai rata — rata kelas X.1 adalah 74.44 dan
nilai rata — rata kelas X.2 78,66. Perbman
kedua kelas hanya 4,22, dari hal ini dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai
nilai rata — rata yang hampir sama, dan
keduanya layak untuk dijadikan obyek
penelitian. X.1 akan diberikan pembelajaran
konvensional dan X.2 akan diberikan dengan
pembelajaran dengan menggunakan program
Cabri 3D.

Pembelajaran  berlangsung empat kali
pertemuan, diawali dengan tes kemampuan
awal, dilanjutkan pembelajaran selama dua
kali pertemuan dan melakukan tes evaluasi.

Hasil tes evaluasi yang didapatkan kedua
kelas X.1 mendapatkan nilai rata — ralzﬁ,?@
dan nilai rata — rata X.2 adalah 85,63, selisih
nilai rata — rata kedua lms tidak begitu jauh,
yaitu 4,24. Dilihat dari nilai rata — rata kedua
kelas yang tidak terlalu signifikan, dapat
terlihat bahwa pembelajaran menggunakan
program Cabri 3D gklil‘ membantu siswa
dalam mempelajari sudut antara garis dan

bidang dalam bangun ruang. Selanjutnya

170

adalah pemberian kuisoner setelah kelas X.2

melaksanakan tes  evaluasi.  Kuisoner
kemudian dianalisis, banyak  siswa
menyatakan ~ bahwa  program  Cabri

3Dmembantu, namun ada 3 orang siswa yang
menyatakan tidak membantu dan 1 siswa
menyatakan sedikit. Dari tiga siswa yang
menyatakan tidak, peneliti mengambil 2
untuk diwawancarai. Dari ketiga siswa yang
menyatakan tidak ini mendapaatkan nilai
tuntas. Menurut dua yang
program tidak

mumbantu akan

siswa

Cabri 3D
sedikit,
tetapi mereka lebih menyukai pembelajaran
biasa konvensional, karena lebih
perlajan dan step by step, sedangkan untuk
program Cabri 3D lebih secara langsung
sehingga membuat bingung. Peneliti juga
mengambil dua siswa yang satu memiliki
nilai tinggi dan menyatakan membantu yang
satu menyatakan membantu namun nilainya
tidak tuntas. Siswa yang mendapatkan nilai
tinggi dan tuntas tadi menyatakan program
Cabri 3D membantu, karena dapat melihat
dengan nyata sudut yang dirasanya sulit
untuk dibayangkan. Dan siswa yang
mendapatkan tidak tuntas, namun
menyatakan melmlu, siswa ini mengatakan
bahwa merasa pembelajaran menggunakan
program Cabri 3D menjadi lebih jelas dan
mengerti. Akan tetapi saat
menghadapi ulangan, siswa tersebut sedang
tidak  mood, sehingga tidak  dapat
mengerjakan ulangan dengan
maksimal.dengan pembelajaran
konvensional, karena memmlu siswa dalam
memahami dan mengerti sudut antara garis
dan bidang dalam bangun ruang.

diwawancarai,

membantu atau

atau

nilai

siswa ini

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil analis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Pembelajaran dengan menggunakan

program Cabri 3D efektif bila dibandingkan
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2. Berdasarkan hasil kuisoner dan wawancara
kebanyakan siswa menyatakan bahwa
program  Cabri 3D membantu untuk
menunjukan kejelasan sebuah sudut yang
terbentuk antara garis dan biadang dalam
bangun ruang. Dan program Cabri 3D ini
diperlukan sebagai media untuk membantu
siswa agar dapat belajar bangun ruang,
karena menunjukan kejelasan sebuah bangun
ruang. Untuk penelitian yang selanjutnya,
diberikan saran sebagai berikut : lebih baik
memperkenalkan program Cabri 3D kepada
siswa terlebih dahulu dan memberi
kesempatan siswa untuk menggunakan secara
individual supaya siswa lebih jelas dan
memahami materi, tidak sekedar melihat
presentasi dari yang menjelaskkan materi.

UCAPAN TERIMAKASIH

1. Dra. Sri Sugiyarningsih, M.Pd selaku

Kepala Sekolah SMA Negeri 4
Magelang

2. Dra. Lidwina Ari
Laksmanawatiselaku Guru Mata
Pelajaran.

3. Siswa kelas X.1 dan X.2 selaku

subyek penelitian.
4. Teman - teman observer.
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LAMPIRAN

. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Guru menyampaikan salam pembuka
dan memeriksa kesiapan siswa dalam
pembelajaran.  Dilanjutkan  dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran
dan juga memotivasi siswa untuk apa
siswa mempelajari tentang sudut
antara garis dan bidang.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan
tentang materi mengenai sudut antara

garis dan bidang menggunakan
Program Cabri 3D. Menjelaskan
tentang  bagaimana sudut yang

tebentuk dari sebuah garis yang sejajar
dengan bidang, sejajar bidang, dan
memotong bidang. Kemudian
menjelaskan bagaimana mengetahui
sudut yang terbentuk antara garis dan
bidang pada sebuah kubus dan limas.
Yang selanjutnya menghitung sudut
tersebut dengan menggunakan
trigonometri. Banyak siswa yang mau
maju untuk aktif dalam
menggambarkan atau  menunjukan
sudut yang terbentuk tersebut

ERlclah memberikan penjelasan materi,
guru membagi siswa menjadi 7
EfBompok, dengan tiap kelompok
terdiri dari 4 orang siswa. Tiap
kelompok diberikan soal dan sebuah
kertas manila sebagai lembar jawaban.
Masing — masing kelompok mulai
bekerjafffengan tekun. Guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan siswa, jika
ada siswa yang mengalami kesulitan
guru juga membantu.

Pertemuan 2

Pertemuan kedua, seluruh siswa
membahas pekerjaan kelompok
mereka masing — masing. Setiap

kelompok maju ke depan kelas untuk
menjelaskan pekerjaan mereka kepada

siswa lain. Disini terjadi diskusi
kelompok besar, karena siswa lain
yang melihat ada yang tidak

sependapat, kemudian ikut membantu
menjelaskan. Hal ini dilakukan oleh
para siswa hingg pembelajaran selesai.
Guru juga membantu meluruskan

[ jawaban dari tanggapan siswa.

b. Soal Tes Evaluasi

1.

b.
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Gambarlah sudut - sudut pada
bangun kubus dan limas dibawah
ini !

Sudut antara garis AE dengan
bidang AFH pada kubus
ABCD.EFGH.

Sudut antara garis TC dengan

bidang alas ABCD pada limas
segiempat beraturan T.ABCD.

Gambarkan sudut yang dibentuk
antara garis EC dan sebuah bidang
ECGF didalam kubus
ABCD.EFGH dengan rusuk 5 cm,
kemudian hitunglah sudut yang
terbentuk !

Bidang alas dari limas T.ABCD
berbentuk persegi dengan AB =410
cm, TA=TB=TC=TD =8 ¢cm.
Gambarkanlah /2 (TD , ABCD),
dan hitung besar sudut tersebut !

Dibawah ini terdapat sebuah kubus
ABCD.EFGH.

Gambarkan sudut yang terbentuk
antara garis AH dan bidang BFHD!
Hitunglah sudut antara garis AH
dan bidang BFHD

Eada scbuah limas segiempat
beraturan T.ABCD yang semua
rusuknya sama panjang gambarkan
sudut yang terbentuk dan tentukan
besar sudut antara TA dan bidang
ABCD!
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Nama Penanya : Panusunan Tampubolon
Instansi : UNIMED
Pertanyaan

1. Apakah akan dilibatkan langsung pada pemakaian program Cabri ni?
Jawaban
1. Dilibatkan,akan tetapi karena kurangnya waktu pertemuan maka tidak seluruh siswa

terlibat dalam pemakaian program Cabri 3D ini
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